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Putri Surya Dewi. E0009270. 2013. TINJAUAN TENTANG SISTEM 
PEMBUKTIAN TERBALIK (REVERSAL BURDEN OF PROOF) PADA 
PEMBEBASAN DAKWAAN PRIMAIR TERDAKWA DALAM TINDAK 
PIDANA KORUPSI (studi kasus dalam Putusan Mahkamah Agung Nomor: 
902 K/PID.SUS/2009). Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pembuktian terbalik pada 
Pembebasan Dakwaan Primair Terhadap Terdakwa  dalam Tindak Pidana Korupsi
dan pertimbangan hakim dalam memutus bebas dakwaan primair pada 
pembuktian terbalik.
Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 
doktrinal.Sumber bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan 
bahan hukum sekunder, dengan teknik analisis bahan hukum menggunakan 
metode silogisme dan interpretasi dengan menggunakan pola berpikir deduktif.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem pembuktian 
terbalik dapat dipergunakan terdakwa dalam kasus tindak pidana korupsi 
khusunya gratifikasi untuk membuktikan bahwa terdakwa tidak melakukan tindak 
pidana korupsi. Pertimbangan hakim secara konstatir, kualifisir dan konstituir 
dapat menjadi dasar untuk hakim memutus bebannya terdakwa pada dakwaan 
primair. 




Putri Surya Dewi, E0009270. 2013. ANALYSIS OF THE REVERSAL 
BURDEN OF PROOF ON THE DEFENDANT IN THE LIBERATION OF 
THE PRIMARY CHARGES OF CORRUPTION (A Case Study of Supreme 
Court Decision Number: 902 K/PID.SUS/2009). Faculty of Law of Surakarta 
Sebelas Maret University.
This research aims to determine the reversal burden of proof on the 
realease of the primary charges against the accused in corruption and 
consideration in the judge acquitted the primary charges on reverse authentication.
This study was a doctrinal law research. The law material source used 
included primary and secondary law materials, while the technique of law 
material data used was syllogism and interpretation method with deductive 
thinking pattern.
Considering the result of research, reversal burden of proof can be used 
defendant in corruption cases in particular gratification to prove that the defendant
is not guilty of corruption. Consideration konstatir judges, kualifisir and konstituir 
can be the basis for the judge to decide the defendant the burden on the primary.
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